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PERSEMBAHAN 

 Segala puji bagi Allah SWT yang telah menciptakan manusia berpasang-

pasangn dan meletakan dasar cinta dan kasih sayang kepada umatnya. Sujud 

syukur kepadamu yang telah menggerakan hati dan pikiran serta rahmat-Mu 

sehingga proses perjuangan dan lika-liku hidup telah diselesaikan. Salawat dan 

salam kepada Baginda Nabi Muhammad SAW yang membawa cahaya islam dan 

mensucihkan hati umatnya menerima agama Allah Islam dengan sebaik-baiknya.  

 Jangan pernah berhenti bermimpi atau berharap, karena harapanmu akan 

mengantarkan sebuah keajaiban. Untuk yang pertama skripsi ini saya 

persembahkan kepada Papa, Mama. Kakak-kakak perempuan Nurda, Nurjana, 

Nurlia, almarharhum Adeiya, dan Ariani Poipessy. Dan juga kepada yang 

disayangi adik-adik.  Iqbal, Onco Silvan, Kader Arly dan Ojan Hitimala. Ke 

sebelas sosok yang menjadi penyemangat dan dorongan untuk bangkit dan berdiri 

dari keras dan derasnya tantangan hidup. 

 Dan juga terimakasih yang teramat dalam untuk orang yang special 

disamping saya Mariati Airin Tuhuteru, kedua buah hati saya Qirani Rahmat 

Humaira Poipessy Dan Akifillah Rahmat Hizajul Fiqri Poipessy yang telah 

mensupport dan maemberikan kebahagian hidup dalam penyelesaian skripsi ini, 

Sou Puan Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat Adat Negeri Buano Utara. 

 Untuk kakak-kakak Ipar Saya. Gusti, Ting, Usman, J.Fain dan wadah kecil 

saya Pelasiwa Maluku, IMM Maluku serta keluarga besar Poipessy dan 

Tipaheuw. 
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ABSTRAK 

Karamat Poipessy, Sou Puan Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat 

Adat Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram 

Bagian Barat. (dibimbing oleh Dra.Gamar Assagaf, M.Fil.I, dan Andi Fitriyani, 

M.Si). 

 Pembahasan ini berkenaan dengan kajian Sou Puan Sebagai Identitas 

Komunikasi Masyarakat Adat Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Informan sebanyak 10 orang (dua orang tokoh 

adat dan agama, dua orang tokoh pemerintah negeri, dan dua orang tokoh 

pendidikan , serta empat orang tokoh pemuda dan mahasiswa). Yang dipilih 

secara purposif. Data penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif  

kualitatif dengan maksud untuk mengetahui peran  dan fungsi sou puan sebagai 

identitas komunikasi masyarakat adat yang bertempat di negeri Buano Utara. 

Hasil peneltian ini menunjukan bahwa bahasa daerah sou puan adalah 

salah satu sarana komunikasi yang cukup efektif dalam setiap aktivitas hidup 

masyarakat setempat. Selain itu sou puan juga merupakan suatu lambang identitas 

bagi masyarakat adat terkhususnya di Negeri Buano. Identitas masyarakat adat 

salah satu pengakuannya adalah memiliki bahasa daerah yang berlangsung sejak 

lama dan dipergunakan sebagai sarana komunikasi dan interaksi antara sesama 

didalam kehidupan sehari – hari. Selain itu, peran sou puan sebagai bahasa dasar 

dalam pergaulan sehari – hari dan juga berperan sebagai pembentukan  krakter. 

Selain peran, sou puan juga  berfungsi dalam sistem komunikasi yang 

berlangsung pada rapat – rapat adat misalnya rapat Nuru (Rapat Soa)  dan Saniri 

adat Negeri di Baeleo dan juga sebagai alat perekat hubungan didalam keluarga 

dan masyarakat daerah setempat. Tujuan sou puan yaitu untuk mempermuda dan 

memperlancarkan penyampaian pesan dari si A mudah di mengerti dan di pahami 

oleh si B dan bahkan dapat bermanfaat sebagai penunjuk ciri khas daerah adat 

Negeri Buano Utara sebagai suatu identitas. Penelitian ini juga menemukan 

adanya pengikisan  sou puan  yang saat ini berlaku didalam Negeri Bauano Utara, 

hal ini akibat dari pengaruh bahasa – bahasa serapan baik itu bahasa Indonesia 

maupun kombinasi istilah bahasa sehari – hari yang terlihat sudah mulai 

hilangnya esensi dan makna dari bahasa sou puan itu sendiri. Oleh sebab itu 

diharapkan selaku anak adat setempat untuk menjaga dan melestarikan bahasa 

lokal yang ada di negerinya sendiri, agar martabat negeri adat selalu terlindungi 

dan tetap hidup dalam keadaan apapun. 

Kata Kunci : Sou Puan, Identitas, Masyarakat Adat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan media komunikasi serta sarana  interaksi yang 

dimiliki oleh manusia dan menjadi ciri khas dan identitas diri manusia itu 

sendiri. Manusia yang normal selalu menggunakan bahasa dalam beraktivitas 

antara sesama dalam kehidupan sehari - hari (Homo Longues). Begitu 

besarnya makna bahasa dalam kehidupan manusia tetapi kita selalu 

melupakan untuk memikirkan peranan bahasa. Koentjaraningrat mengatakan 

bahwa bahasa merupakan unsur vital dalam kebudayaan. Suatu kebudayaan 

yang tinggi derajatnya didukung oleh suatu bahasa dengan kesusatraan yang 

tinggi, walaupun suatu bahasa pada dasarnya hanya berfungsi segabagai alat 

komunikasi praktis antara sesama penuturnya. 

Levi - Staruss juga mengatakan bahwa bahasa merupakan produk atau 

juga disebut hasil dari aktivitas manusia. Hubungan bahasa dan kebudayaan 

ini dapat menjelaskan berbagai fenomena dan sistem kekerabatan sebagai 

rangkaian hubungan simbolik. Dilihat fungsi bahasa sebagai alat komunikasi 

dan alat interaksi yang dimiliki oleh manusia, bahasa dapat dikaji dalam teori 

bahasa, baik secara internal maupun secara eksternal atau bahasa dilihat 

sebagai interdisiplin.
1
 

Nababan mengatakan sosiolinguistik merupakan studi atau pembahsan 

bahasa sehubungan dengan penutur bahasa sebagai anggota masyarakat yang 

                                                
1 Koentjaraningrat, “ Pengantar Ilmu Antropologi ” (Jakarta Universitas 1967) H. 22. 



 

 

mempelajari bahasa. Didalam hal ini, Wijaya menyimpulkan pendapat 

berbagai ahli yang menyatakan ada tiga hubungan antara bahasa dengan 

sturuktur masyarakat penuturnya. Ketiga macam hubungan itu adalah:  

1. Hubungan struktur bahasa mempengaruhi masyarakat dimana struktur 

bahasa menentukan cara - cara yang dipakai penutur bahasa dalam 

melaksanakan kegiatan sehari - hari. 

2.  Hubungan masyarakat mempengaruhi bahasa dimana budaya 

masyarakat tampak dalam struktur bahasa yang digunakanya.  

3. Hubungan itu dapat ada tetapi dapat tidak ada sama sekali antara 

bahasa dan budaya. Didalam tiga konteks sosioliguistik seperti diatas 

penelitian “Pemilihan bahasa dalam komunikasi politik oleh partai 

politik lokal dipemerintahan aceh sangatlah perlu dilakukan”. Didalam 

hubunga bahasa dan masyarakat, kabanyakan masyarakat di Indonesia 

menggunakan bahasa daerah atau bahasa etnik mereka sebagai bahasa 

pertamanya.
2
 

Bahasa daerah disuatu sisi memberikan hak hidup dalam sistem 

pendidikan nasional tetapi disisi lain menimbulkan kekhawatiran persepsi 

generasi muda terhadap bahasa daerahnya. Hal ini disebabkan bahasa daerah 

hanya digunakan tingkat sekolah dasar didaerah tertentuh pada tingkat 

permulaan untuk tujuan memperlancar pengajaran bahasa Indonesia, sehingga 

berkonotasi langsung terhadap ketidak perluan bahasa daerah di tempat yang 

penduduknya lancar berbahasa Indonesia. Pernyataan bahwa bahasa daerah 

                                                
2 W.A Nababan, Sosioluingistik: Pengantar Bahasa (Jakarta: Gramedia, 1984), H. 12. 



 

 

 

yang dipelihara masyarakat dengan baik - baik akan dihormati oleh negara 

berarti bahasa daerah tersebut secara sah mempunyai hak hidup untuk 

digunakan oleh rakyat. Sebaliknya, pernyataan bahwa bahasa tersebut akan 

dipelihara juga oleh negara mengisyaratkan bahwa negara berkewajiban 

melestarikan bahasa daerah dengan mengupayakan pembinaan dan 

pengembangannya
3
 

Dewasa ini, jika dilihat dari perannya bahasa daerah merupakan suatu 

identitas masyarakat setempat yang berlangsung lamanya pada daerah 

tersebut dan dijadikan sebagai media komunikasi yang lemah lembut dalam 

bertutur kata sehingga terbentuk etika komunikasi yang baik. Hal ini juga 

Sebagaimana dijelaskan didalam alqur’an surat Al - Isra ayat 28. 

ن  ا تعُْزِضَنَّ عَنْهمُُ ٱبْتِغَاءَٓ رَحْمَةٍ مِّ يْسُىرا وَإمَِّ بِّكَ تزَْجُىهاَ فقَلُ لَّهُمْ قىَْلًا مَّ ا رَّ  

Artinya” Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada 

mereka ucapan yang lemah lembut”. Kemudian diperjelas didalam qur’an  

surat Thaha ayat  44 sebagai berikut: 

 فقَىُلًَ لهَُۥ قىَْلًا لَّيِّناا لَّعَلَّهُۥ يتََذَكَّزُ أوَْ يَخْشَى  

Artinya” Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata 

- kata yang lemah lembut, mudah - mudahan ia ingat atau takut. 

Bahkan sebagai dampak dari pengaruh perubahan, dan perkembangan 

zaman yang terjadi sampai saat ini, keberadaan bahasa daerah sebagai suatu 

                                                
3 Hasan Alwi “Pelestarian Bahasa Daera Dalam Rangka Pembinaan Bahasa Indonesia”. 

Makalah Seminar Nasional VII Bahasa Dan Sastra Indonesia,Medan. 

 



 

 

 

identitas  mulai terlihat banyak  mengalami pengikisan bahkan terancam puna 

apabila tidak dijaga serta dilestarikan. Hal ini dibuktikan Berdasarkan catatan 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Badan Bahasa) Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sejak tahun 2011 – 2019. 

Sebanyak 11 bahasa daerah di Indonesian secara umum telah punah.
4
 

Berdasarkan penjelasan diatas maka, Bahasa sou puan juga hari ini 

walaupun terbilang tidak mengalami kepunahan secarah keseluruhan tetapi 

ada kemungkinan mulai terjadi pengikisan akibat dari pengaruh bahasa – 

bahasa serapan baik itu bahasa Indonesia maupun kombinasi istilah bahasa 

sehari – hari yang terlihat sudah mulai hilangnya esensi dan makna dari 

bahasa sou puan itu sendiri. Berdasarkan peran dan fungsinya sangat penting 

bagi kehidupan sehari – hari sebagai bahasa ibu dan bahasa dasar dalam 

konteks komunikasi, maka bahasa daerah patut dijaga karena diyakini titipan 

para leluhur. Bahasa daerah juga bisa dijadikan sebagai alat pelindung jika 

kita dalam kondisi kesulitan atau bahaya karena ketika kita dalam kondisi 

kesulitan maka bahasa daerah  bisa kita jadikan sebagai alat komunikasi tanpa 

yang lain mengetahui arti dan maksud dari apa yang kita sedang 

komunikasikan.  

Analisis penulis pada latar belakang diatas mengapa sengaja 

mengangkat judul ini, karena selaku anak yang  terlahir dari negeri adat 

dengan prinsip – prinsip adat istiadat yang tinggi di Negeri Buano Utara perlu 

dijaga dan diperhatikan sebab bahasa sebagai identitas   dan jati diri patut dan 

                                                
4 Data kemendikbud 2011 – 2019, “11 bahasa daerah di indinesia puna”. Jumat 21 

Februari 2020. 



 

 

 

wajib untuk dilindungi. Seiring berkembangnya zaman hingga akhirnya 

bahasa daerah sebagai suatu identitas, akan punah bila tidak dilestarikan. Hal 

ini disebabkan karena, pelajar dan mahasiswa terpengaruh dengan berbagai 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi pola pikir sehingga akan 

mencoba mengikuti gaya dan bahasa trend yang muncul dari media massa 

akan berdampak pada bahasa daerah. Salah satu contoh kata bahasa sou puan 

yang hilang pada Negeri Buano Utara ialah kata, “tau‟ni “ yang artinya tidak. 

Pada kata ini, sebagian besar masyarakat apa lagi berstatus pelajar dan 

mahasiswa sala dalam mengucapkannya, karena yang ditemukan 

dimasyarakat kata ini diucapkannya, “tai‟ni”. Dari kesalahan ini sehingga 

penulis perlu mengangkat judul ini agar dapat mempertegas kembali Bahasa 

Suo Puan sebagai suatu identitas. 
5
 

Didalam kedudukannya bahasa daerah berfungsi sebagai berikut: 

1. Lambang kebanggaan daerah 

2. Lambang identitas daerah 

3. Alat penghubung didalam keluarga dan masyarakat 

Didalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia Bahasa Sou 

Puan berfungsi sebagai : 

1. Pendukung bahasa nasional  

2. Bahasa pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada tingkat tertentu 

permulaan untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata 

pelajaraan lain 

3. Alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah 

                                                
5 http://ymanhitu.blogspot.com/2011/03/bahsa-daerah-kekayaan-budaya.html. 

http://ymanhitu.blogspot.com/2011/03/bahsa-daerah-kekayaan-budaya.html


 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan masalah yang 

menjadi sasaran penelitian adalah: 

1. Bagaimana peran Sou Puan sebagai identitas komunikasi masyarakat adat 

Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram 

Bagian Barat.? 

2. Bagaimana fungsi Sou Puan sebagai identitas komunikasi masyarakat adat 

Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram 

Bagian Barat.? 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Peran Sou Puan sebagai identitas komunikasi masyarakat adat Negeri 

Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian 

Barat dan; 

2. Fungsi Sou Puan sebagai identitas komunikasi masyarakat adat Negeri 

Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian 

Barat 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui peran bahasa Sou Puan didalam kalangan 

masyarakat Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 



 

 

 

b. Untuk mengetahui seperti apa fungsi Sou Puan sebagai identitas 

komunikasi masyarakat adat Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual 

Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Kegunaan  

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dalam mengetahui 

peran bahasa Sou Puan didalam kalangan masyarakat Negeri Buano 

Utara Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk peneliti 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  metode kualitatif, penelitian kualitatif adalah 

penelitian dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejalah saat 

penelitiaan dilakukan. Metode penelitian kualitatif harus menggunakan diri 

sebagai instrument, mengikuti asumsi - asumsi kultural sekaligus mengikuti data, 

dalam berupaya mencapai wawasan - wawasan imajinatif kedalam dunia sosial. 

Responden penelitian diharapkan fleksibel dan reflektif tetap mengambil jarak.
18

 

Sedangkan pendekatan yang dipakai  berupa deskriptif. Pendekatan  

deskriptif yaitu analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 

mengelolah data kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat 

mudah memperoleh gambaran mengenai objek yang diteliti dalam bentuk kata – 

kata dan bahasa. Penelitian ini mengambarkan tentang Sou Puan Sebagai Identitas 

Komunikasi Masyarakat Adat Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan 

sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang 

dan lebih 1  (satu) bulan. 

                                                
18 Malo, Metode Penelitian sosial (Jakarta: Universitas Terbuka 19987), H.72. 



 

 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 

untuk memperoleh data yang diinginkan. Lokasi yang dijadikan sebagai tempat 

penelitian ini  adalah di Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat. Negeri Buano adalah salah satu negeri adat dari 

92 Desa di Kabupaten Seram Bagian Barat yang masih memliki bahasa daerah  

yang dikenal dengan Suo Puan.  

C. Sumber Data Penelitian  

Sumber data merupakan bagian yang segnifikan dalam mengetahui validitas 

suatu penelitian. Yang dimaksud sumber data ialah subyek dari mana data dapt di 

peroleh.
19

 

1. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan disini yaitu: informan yaitu orang - orang 

yang berpengetahuan dan terkait dengan masalah yang diteliti dilapangan, 

katika peneliti berada dilokasi penelitian. Informan dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Negeri Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Jenis Data 

Untuk memperoleh data yang akurat, maka penulis dalam penelitian ini 

mengunakan data primer dan sekunder. 

                                                
19 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 157. 



 

 

 

a. Data primer yaitu: data yang di peroleh secara langsung melalui 

wawancara maupun observasi. 

b. Data sekunder yaitu: data yang dapat diperoleh dari literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

D. Instrumen Penelitian  

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan, maka instrument adalah alat bantu 

yang digunakan oleh peneliti ketika mengumpulkan data, tujuanya agar penelitian 

tersistematis dan mudah.
20

 Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data 

adalah penelitian sendiri. Peneliti sebagai key instrument atau alat peneliti yang 

utama, yang berarti peneliti harus dapat mengungkapkan makna, berinteraksi 

terhadap nilai – nilai lokal dimana hal ini tidak bisa dilakukan dengan kuesioner, 

angket atau yang lainnya. 

Oleh karena itu  kehadiran peneliti di lokasi penelitian mutlak diperlukan 

sesuai dengan prinsip – prinsip penelitian kualitatif yaitu peneliti harus 

menciptakan hubungan yang baik dengan subjek penelitian. Berkenaan dengan hal 

ini peneliti melakukan perencanaan, pelaksana, pengumpulan data, penganalisis, 

penafsiran data, dan meliputi jenis instrumen, menyusun kisi – kisi instrumen 

berdasarkan kisi – kisi tersebut peneliti menyusun item dan jumlah pertanyaan 

yang akan dijawab informan. Pelaksanaanya meliputi pengamatan atau observasi 

langsung dengan mengamati informan secara langsung di lapangan. 

 

                                                
20 Burhan Bungin,  Analisis Data Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003, h. 69-70. 



 

 

 

E. Tiknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Observasi yaitu pengamatan dilakukan secara sengaja dan langsung ke 

objek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terdapat 

permasalahan yang ingin diteliti. 

2. Wawancara. metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara lansung dari sumbernya dan mendapatkan tanggapan-

tanggapan terkait dengan peran dan fungsi bahasa Sou Puan di Negeri 

Buano Utara. 

3. Dokumentasi. Yaitu suatu teknik atau cara pengumpulan data secara 

langsung. Instrument atau alat pengumpulan dengan cara memotret atau 

mengabadikan moment disaat peneliti melakukan penelitian atau disaat 

wawancara sebagai bukti fisik bahwa peneliti benar - benar melakukan 

penelitian secara langsung dilapangan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis interaktif  

yang dikemukakan oleh Huberman dan Miles terdiri dari reduksi data, penyajian 

data, dan penarik kesimpulan. Adapun penjelasan yang lebih rincih sebagai 

berikut : 



 

 

 

1. Reduksi data adalah proses pemelihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data kasar yang mincul 

dari catatan dilapangan.
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2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penariakan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Melalui hal tersebut peneliti akan memahami apa yang sedang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan. 

3. Penariakn kesimpulan adalah dimulai dari permulaan pengumpulan data 

seseorang menganalisis kualitatif melalui mencari benda - benda, mencatat 

keteraturan, pola - pola penjelasan konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat dan proposisi. Hal tersebut merupakan langkah terakhir dari analisis 

data penelitian kualitatif.
22

 

 

 

  

                                                
21 Herman Resito,Penganta Metodologi Penelitian, Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama.1992.H. 49. 
22 Imam Surya Prayogo.dkk, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: 

RemajaRosdakarya, 2001), H. 137. 



 

 

 

BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil temuan - temuan yang diperoleh secara umum 

penelitian di lapangan tentang hal - hal yang menyangkut dengan Sou Puan 

Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat Adat Negeri Buano Utara Kecamatan 

Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat. 

1. Sou Puan Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat Adat Negeri Buano 

Utara sebagai bahasa ibu atau bahasa pertama dalam kehidupan sehari-

hari.  

2. Sou Puan Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat Adat Negeri Buano 

Utara adalah sarana komunikasi dan alat interaksi yang di miliki oleh 

masyarakat Negeri Buano Utara.  

Bahasa merupakan media komunikasi serta sarana  interaksi yang 

dimiliki oleh manusia dan menjadi ciri khas dan identitas diri manusia itu sendiri. 

Manusia yang normal selalu menggunakan bahasa dalam beraktivitas antara 

sesama manusia dalam kehidupan sehari – hari. Bahasa Daerah merupakan suatu 

identitas komunikasi masyarakat setempat yang berlangsung lamanya pada daerah 

tersebut. Pemakaian bahasa daerah mulai mengalami kemunduran. Generasi muda 

seolah kehilangan kepercayaan diri apabila tidak menggunakan istilah asing dalam 

setiap percakapan maupun tulisan. Padahal, bahasa daerah memiliki filosofi luar 



 

 

 

biasa bukan sekedar sarana berkomunikasi, melainkan menyangkut jiwa dan 

melambangkan identitas ke daerahan. 

Bahasa daerah disuatu sisi memberikan hak hidup dalam sistem pendidikan 

nasional tetapi disisi lain menimbulkan kekhawatiran persepsi generasi muda 

terhadap bahasa daerahnya. Hal ini disebabkan bahasa daerah hanya digunakan 

tingkat sekolah dasar didaerah tertentuh pada tingkat permulaan untuk tujuan 

memperlancar pengajaran bahasa Indonesia, sehingga berkonotasi langsung 

terhadap ketidak perluan bahasa daerah di tempat yang penduduknya lancar 

berbahasa Indonesia. 

Pernyataan bahwa bahasa daerah yang dipelihara masyarakat dengan baik - 

baik akan dihormati oleh negara berarti bahasa daerah tersebut secara sah 

mempunyai hak hidup untuk digunakan oleh rakyat. Sebaliknya, pernyataan 

bahwa bahasa tersebut akan dipelihara juga oleh negara mengisyaratkan bahwa 

negara berkewajiban melestarikan bahasa dearah dengan mengupayakan 

pembinaan dan pengembangannya 

Bahasa daerah memliki peran penting dalam membentuk krakter yang 

positif. Memufuk sikap positif terhadap bahasa daerah merupakan modal dasar 

yang benar untuk melestarikan bahasa. Sayangnya, banyak generasi muda justru 

merasa malu atau gensi ketika telah berada diluar daerah untuk memperkenalkan 

atau menggunakan bahasa itu. Bahasa daerah juga mempunyai kedudukan dan 

fungsi yang tidak kala pentingnya dengan kedudukan dan fungsi bahasa 

Indonesia. Bahkan sebagai dampak dari pengaruh perubahan dan perkembangan 



 

 

 

zaman yang terjadi sampai saat ini, keberadaan bahasa sebagai suatu identitas  

daerah mulai terjadi pengikisan dan mengalami kemunduran sedikit  demi sedikit . 

Bahasa daerah juga bisa dijadikan sebagai alat pelindung jika kita dalam kondisi 

kesulitan atau bahaya karena ketika kita dalam kondisi kesulitan maka bahasa 

daerah  bisa kita jadikan sebagai alat komunikasi tanpa yang lain mengetahui arti 

dan maksud dari apa yang kita sedang komunikasikan. 

Secarah khusus berdasarkan observasi dan hasil wawancara, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan yang berlandaskan dari rumusan masalah yang telah di 

rumuskan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Peran Bahasa Sou Puan Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat 

Adat Negeri Buano. 

2. Peran utama bahasa sou puan adalah sebagai alat komunikasi sehari - 

hari Negeri Buano. Bahasa sou puan juga memiliki peran penting di 

kalangan masyarakat Negeri Buano sebagai bahasa dasar yang 

dipergunakan untuk saling berinteraksi, dan berkomunikasi. 

3. Bahasa sou puan juga berperan penting dalam pembentukan krakter 

dikarenakan bahasa juga dapat mempengaruhi karakter seseorang. 

Olehnya itu, memupuk sikap positif terhadap bahasa daerah 

merupakan modal dasar yang besar untuk melestarikan bahasa. 

 

a. Fungsi bahasa sou puan Sebagai Identitas Komunikasi Masyarakat Adat 

Negeri Buano. 



 

 

 

1.  Fungsi bahasa sou puan adalah sebagai lambang kebanggan identitas 

daerah. Maksudnya sudah tentu hari ini negeri - negeri adat yang 

masih mampuh mempertahangkan bahasa daerahnya, itu merupakan 

suatu kebanggan yang sangat luar biasa, diluar sana banyak daerah - 

daerah yang tidak mampuh mempertahangkan bahasa daerahnya 

bahkan hampir punah terkikis oleh perkembangan jaman. Kemudian 

yang berikut sudah barang tentu kita mempertahangkan, melestarikan, 

dan mengunakan setiap hari maka dengan sendirinya identitas itu 

terjawab meski tampa harus diperkenalkan. 

2. Fungsi bahasa sou puan sebagai alat perhubungan didalam keluarga 

dan masyarakat daerah setempat. Artinya bahasa sou puan ini adalah 

bahasa dasar yang berfungsi didalam rumah. 

3. Fungsi bahasa sou puan sebagai  bahasa ciri khas dan bahasa khusus 

kegiatan rapat saniri adat dan rapat nuru. 

B. Saran 

 Dari yang telah dikemukakan diatas, peneliti akan menyampaikan 

beberapa saran yang relevan dengan hasil penelitian. Adapun saran yang dapat 

peneliti sampaikan, antara lain: 

1. Bagi seluruh tokoh dan masyarakat adat Negeri Buano 

dari hasil penelitian membuktikan bahwa bahasa sou puan merupakan 

bahasa dasar yang dipergunakan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi. Hal ini adalah aset budaya yang sangat luar biasa, 

bahkan hal ini wajib untuk dijaga dan dilestarikan kerena  bahasa 



 

 

 

daerah  itu memang suatu lambang kebanggaan identitas daerah Negeri 

Buano. 

2. Bagi seluruh generasi muda (pelajar dan mahasiswa) 

Meskipun anda menuntut ilmu diluar daerah Negeri Buano, tetapi 

jangan sampai lalai dan lupa akan bahasa sou puan sebagai Identitas 

kedaerahan apalagi sampai berkomunikasi menggunakanya 

bercampuran dengan bahasa daerah selain Bahasa sou puan. 

3. Bagi Penulis  

Setiap manusia pasti mempunyai kekurangan, seperti halnya penelitian 

ini. Untuk itu bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mengambil 

pelajaran dari kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, agar 

penelitian selanjutnya di lakukan lebih baik dari penelitian ini.
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen dalam penelitian adalah: 

1. Penulis mengumpulkan data dan menyusun menjadi sebuah karya tulis. 

2. Sebuah computer/laptop sebagai alat pengetik data. 

3. Flashdisk/card memory sebagai media penyimpanan data. 

4. Printer sebagai media cetak data. 

5. Handphone sebagai alat perekam pada saat wawancara dan pengambilan 

dokumentasi. 

LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

TOPIK WAWANCARA 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman wawancara dengan 

pernyataan yaitu: 

1. Seperti apakah  peran  sou puan ini didalam masyarakat negeri Buano.? 

2. Apa saja fungsi sou puan didalam kehidupan masyarakat Buano.? 

3. Apa  tujuan sou puan sebagai media komunikasi masyarakat Buano.? 

4. Bagaimana manfaat sou puan sebagai sarana komunikasi masyarakat 

Buano.? 

5. Adakah sou puan ini mulai terjadi pengikasan atau mengalami 

kemunduran didalam berkomunikasi di Buano.? 

  



 

 

 

LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI 

Gambar 1.1. Wawancara peneliti dengan 

Kepala Sekolah Dasar (SD Inpres 2), 

Sudirman Sombalatu. 

 

 

 

 

Gambar 1.2. Wawancara peneliti dengan 

Bapak Tukang Menani (Tukang Sunatan) 

Muhammat Poipessy. 

 

 

 

Gambar 1.3. Wawancara peneliti dengan 

Kepala  Nuru Na‟ani (Soa Na’ani), 

Abdul Karim Tamalene. 

 

 

 



 

 

 

Gambar 1.4. Wawancara peneliti dengan 

Anggota Pemuda Negeri Buano, Ali Lukaraja. 

 

 

         

 

Gambar 1.5. Wawancara peneliti dengan 

Bapak kepala Sekolah SMP PGRI Pulau 

Buano, Sudin Tamalene, S.Pd.M.Pd. 

 

 

Gambar 1.6. Wawancara peneliti dengan 

Bapak Kepala Nuru Ola (Soa Ola), 

Saharim Nanilette. 

 

 

Gambar  1.7. Wawancara peneliti dengan 

Upu Tuang Guru  (Guru Besar Adat), 

Ibrahim Palirone. 

 

 



 

 

 

Gambar  1.8. Wawancara peneliti dengan 

Ibu Nurtam Poipessy  (Masyarakat Perantau 

Negeri Buano Utara) 

 

 

 

Gambar  1.9. Wawancara peneliti dengan 

Ibu Normi Hitimala  (Masyarakat Perantau 

Negeri Buano Utara) 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 


